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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa profil miskonsespi siswa 

pada materi termokimia melalui penggunaan tes diagnostik pilihan ganda dua 

tingkat adalah (73%) untuk jenis konsep sistem dan lingkungan, (17%) untuk jenis 

konsep reaksi eksoterm dan reaksi endoterm, (12%) untuk jenis konsep macam-

macam perubahan entalpi molar dan (12%) untuk jenis konsep menentukan 

perubahan entalpi reaksi. (73%) Untuk kategori memahami (M), (12,5%) untuk 

kategori miskonsepsi (Mi) dan (14,5%) untuk kategori tidak memahami (TM). 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa profil miskonsepsi siswa 

melalui penggunaan tes diagnostik pilihan ganda dua tingkat  masih di 

kategorikan sangat rendah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Untuk meminimalkan terjadinya miskonsepsi, sebaiknya guru melakukan 

apersepsi pada awal pembelajaran dengan menggunakan metode yang 

sederhana, misalnya tanya jawab kepada siswa.  

2. Diakhir pembelajaran sebaiknya guru memberikan penguatan kesimpulan dan 

memeriksa tugas kelompok/individu agar pemahaman konsep siswa semakin 

baik. 

3. Ketika menemukan miskonsepsi pada siswa, guru diharapkan segera 

memediasi agar pemahaman yang salah tidak mengganggu pemahaman siswa 

pada konsep lain yang masih berkaitan dengan konsep tersebut.  
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